
A. Latar Belakang MasaJah 

BABI 
PENDAHULUAN 

1 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang memegang pcrdiian 

penting dalam meningkatkan sumber daya bagi suatu bangsa sebab melalui 

sekolah dapat dihasilkan lulusan yang memiliki berbagai kompetensi yang sesuai 

dengan tujuan rnasing-masing jenjang pendidikan. 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

bem1asyarakat, berbangsa dan bernegara sekarang ini tidak telepas dari pengaruh 

global. Dengan perkcmbangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (iPTEK) 

menuntut perbaikan sys1em pendidikan kita termasuk perubahan kurikulum yang 

mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan mcnyesuaikan diri dengan 

perkembangan dan perubahan global. 

Pendidikan mempunyai penm yang sangat strategis dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manu.">ia dan upaya mewujudka.n cita-cita bangsa Indonesia 

dalam mewujudkan kcsejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Salah satu upaya peningkatan pencapaian standard kompetensi di sekolah adalah 

perhaikan pelabanaan pmses pembelajaran yang berpusat pada guru mcnjadi 

pcmbelajaran yang bcrpusat pada keaktifan sis\va. 

Pemerintah merumuskan dalarn undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistcm Pendidikan Nasional yang menjclaskan 

bahwa pc ndidikan dilak.ukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan hcrsama 

yaitu: Pendidikan Nasional bcrfungsi mengembangkan kcmampuan dan 
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m~mbentuk wata.k serta peradaban bangsa yaJig bennanfaat dalam rangka 

mencerdaskan kehiduapan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang ber-lman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia schat berilmu, cakap, kreatif dan mcnjadi warga 

negara yang berdemokrasi serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU RI Nomor 

20/2003). 

Menurut pcndapat Sudjana (1989) yang mengatakan bahwa pembelajaran 

tidak semata-mata berorientasi pada hasil akan tetapi berorienla$i juga pada 

proses, dengan harapan makin tinggi hasil yang akan dicapai. Pada 

pembclajaran"SAINS" Sllllgat perlu diperhaiikan pcnggunaan model pembelajaran 

yang tepat dan mcnarik untuk meningk.atkan keterarnpilan sis~a dalarn bclajar. 

Kcsesuaia.n suatu model pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan 

karakteristik kelompok belajar. Karakteristik kelompok belajar perlu diidcntifikasi 

seperti yang dinyatakan oleh Dick and Carey (2005) bahwa kehali-hatian dalam 

menganalisis pembclajaran akatl menyediakan duajcnis tambahan informasi yang 

bcrpengaruh dari target populasi adalah variabcl yang sangat pcnting. Dengan 

jela<> menemukatl cara untuk mengakomodasi variasi adalah pcnting. Jenis kedua 

adalah Overall impression atau kcmampuan intcraksi Heterogenitas yang 

dimaksud dalam pcnelitian ini adalah karakteristik siswa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas atau hasil belaja.r siswa. 

Erikson yang dikutip oleh Sikum Prihaeli (1981) bahwa pendidikan dalan1 

kekeluarga yang berpengasruh tchadap kehidupan attak di masa yat1g ditentukan 

oleh: 1) Rasa Aman, 2) Rasa Otonomi,3) Rasa lnisiatif. 
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Rasa aman itu merupakan periode perkembangan pertama dalam 

perkembangan anak. Pcrasaan aman itu pcrlu diciptakan, sehingga anak 

merasakan hidupnya aman dalam kehidupan keluarga. Rasa aman yang sudah 

tertanam akan menimbulkan dari diri anak suatu kepercayaan pada diri sendiri, 

sedangkan anak yang gagal mengembangkan rasa percaya diri akan menimbulkan 

suatu kegelisahan hidup, ia merasa tidak disayangi dan tidak mampu menyayangi. 

Winkel ( 1996) menyebutkan aspek atau faktor yang mempengaruhi 

kualitas belajar siswa yaitu faktor internal scperti kemampuan belajar, gaya 

bclajar, daya fantasi, hasrat motivasi. konsentrasi, pcrasaan sikap, minat dan 

lainnya. Sedangkan faktor ekstemal mencakup pribadi guru, keadaan sekolah 

sebagai institusi struktur jaringan hubungan sosial (misalnya intcraksi guru siswa) 

dan faktor situasional (Sosial Politik, Sosial Ekonomi, lklim Musiman) dimana 

fuktor tcrsebut merupakan hal-hal yang mungkin mempengaruhi basil belajar 

siswa di sekolah. 

Dalam mencapai basil bclajar optimal diperlukan model pembclajanm 

yang berbasis keaktifan siswa. Pcmbelajaran yang berbasis kcaktifan siswa 

menempatkan siS\\'3 sebagai titik scntral dalam pembelajaran scmcntara pcran 

gwu adalah fasilitator dan motivator. Mcmuunnya mutu pendidikan yang 

tcrcermin basil belajar siswa pada Ujian Akhir Sckolab (UAS) dan nilai raport 

siswd kclas VIII pada semester I dan II tahun ajaran 2006/2007, seperti tabcl 

dibawah ini: 
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Tabcl 1.1. Rata-Rata Kelas Hasill3elajar Siswa Kelas VIIIScmester l dan Il T.A. 
200612007 dan 200712008 SMP Negcri 33 Medan 

... -- ---- .....-· -··--· ·- ·· - - ---
NIL AI RATA-RAT A 

MATA PELAJARAN T .A. 200612007 T .A. 200712008 
-

SEM.I SEM.II SEM.I SEM.ll 
-·-

Pendidikan Kcwarganegaraan 66 68 67 67 
Bahasa dan Sastra Indonesia 66 67 66 71 .. 
Bahasa Inggris 65 66 65 69 
Matematika 65 65 67 66 
Ilmu Pengetabuan Alam.(IPA) 

... --
65 66 66 67 

llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 66 67 65 66 

Sumber: Tala l/saha SMP Neg. 33 Meda11 (2009) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa IPA masih kurang 

mcmuaskan karena masih dibawah 70. Rendahnya basil belajar tcrsebut diduga 

karena proses pelaksanaan pembelajaran yang masih kurang. Karena model 

pembclajaran yang tidak susuai dengan karak:t.cristik siswa di SMP Neg. 33 

Medan. 

Sains Biolog1 merupakan salah satu pelajaran yang tergabung dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengctahuan Alam (II' A). Pelajaran Sains Biologi mcngutan1akan 

k.emampuan siswa untuk mengamati, menganalisis gejala-gejala alam schingga 

menjadi suhuah struktur pengctahuan yang hcrsistem (Nasution, 1999). Dengan 

demtkian dapat dikatakan bahwa pelajaran biologi tcrscbut sangat mcmentingk.an 

pcmahaman tcntang konscp-konscp, faktor-faktor ilmiah dan prosedur-proscdur 

yang sating berhubungan. 

Para siswa dalam mempclajari Sains Biologi harus mampu mengutarakan 

pendapat suatu objek yang dipelajari dcngan menggunakan kata-kata, 

mengobscrvasi sampai membuat rangkuman atau kesimpulan berdasarkan 

fenomcna diatas maka harus dilakukan pcningkatan kualitas dan efcktifitas proses 
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pembelajaran dengan melakukan perbaikan dan pcrubahan yang dapat 

meningkatkan hasil bclajar secara optimal. Guru yang paling dominan dalam 

meningkatkan kualitas pembclajaran, dituntut harus dapat menentukan 

mcningkatkan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggW1akan model 

pembelajaran yang tepat scsuai dengan karakteristik siswa hingga dapat 

mengaktifka.'l siswa dalam bela jar. 

Berdasarkan infonnasi diatas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 

bagaimana proses dan penerapan konsep oleh siswa pada pelajaran Sains Biologi 

model pcmbelajaran yang diterapkan oleh guru cenderung satu arah, dimana siswa 

kurang memahami konsep karena ada pemikiran bahwa apa yang disampaikan 

oleh guru itulah yang benar. 

Merril ( 1979) berpendapat bahwa karnkteristik siswa merupakan kondisi 

pcngajaran yang harus dijadikan pijakan dalam mengembangkan dan menetapkan 

strategi pcmbclajaran untuk mempcroleh basil belajar yang sesuai dcngan tujuan 

pembelajaran. 

Bcrdasarkan uraian tenomcna di atas maka dalam penelitian ini upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar Sains Biologi siswa yaitu deng::m menerapkan 

model pemhclajaran. Model pembclajaran yang akan di terapkan adalah model 

pemhclaja.ran siklus belajar dan model pembelajaran konvensionul 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraiao pada latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalal1 

yaog berhubungan dcngan hasil beiajar antara lain : Faklor apa saja yang 
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mcmpengruuhi hasil belajar Sains Biotogi siswa ? Apakah model pcmbelajaran 

telah e fektif meningkatkan h.1si l belajar siswa? Bagaimana model pcmbclajaran 

yang digunakan selam ini? Apakah model pembclajaran yang digunakan dalam 

mata pelajaran Sains Biologi dapat menarik minat siswa? Apakah model 

pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan materi pelajaran? Apakah guru 

biologi telah meggunakan model yang bcrvariasi? Apakah guru Sains Biologi 

membcdakan karakteristik siswanya? Apakah strategi guru mcngajar tclah 

membangkitkan motivasi belajar siswa? Bagaimana basil pelajaran Sains Biologi 

siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran siklus bclajar? 

Bagaimana basil bctajar yang diajar dengan menggunaka.n model pembelajaran 

konvensional? Apakah hasil belajar yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran siklus belajar lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan model konvensional? Apakah ada pengaruh motivasi s iSWd 

terhadap hasil belajar Sains Biologi? Apak.ah model pcmbelajaran yang tepat 

untuk mcningkatk<rn proses pembel~jaran? Apakah ada intcraksi antara model 

pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar Sains Biologi siswa? 

C. Pcmbatasan Masalah 

Adapllll masalah yang akan di~ii dalam penelitian ini dibatasi pada masalh 

sehubungan dcngan hasil belajar sains biologi pada siswa SMP kelas VIn SMP 

Negeri 33 Medan dan faktor yang mempengaruhi basi belajar tersebut adalah 

model pembclajaran dan motivasi siswa. Dalam hal ini model pembclajaran yang 

dimaksud adalah model pcmbetajaran siklus belajar (LC) dan model pembelajaran 

konvensional. 
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Hasil belajar dibatasi pada materi sistem pemapasan pada manusia. Untuk 

ranah kognitif yaitu pengctahuan atau ingatan (Cl), pemahaman (C2), pcncrapan 

(C3), analisis (C4), evaluasi (C5), krea.tivitas (C6). Peneliti<rn ini me\ibatkan satu 

variable bebas, yaitu model pembelajaran siklus belajar dan model pembclajaran 

konvensional. Sedangkan variable moderatornya adalah karakteris tik siswa yaitu 

motivasi tinggi dan rendah dan variabte terikatnya adalah hasil belajar sains 

biologi siswa. 

Materi pembelajaran adalah system pemapasan pada manusia yang 

merupakan materi yang bel urn pernah dipelajari pada kelas sebelwnnya. 

D. Perumusan Masalab 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirwnuskan sebagai 

berikut: 

I . Apakah basil belajar siswa yang diajar dengan model pcmbelajaran siklus 

belajar lebih tinggi dari siswa yang diajar dcngan model konvensional'? 

2. Apakah hasil bclajar sains biologi siswa yang memiliki motivac;i tinggi 

lebih tinggi dari yang memiliki motivasi rcndah? 

3. Apakah ada intcraksi antara model pembdajaran dan motivasi bclajar 

terhadap hasil bdajar sains biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

lkrdasarkan Jatar belakang dan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 
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I. Siswa yang diajar dengan model pembclajaran siklus belajar lebih tinggi 

dari siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

2. Hasil bclajar sains biologi siswa yang memiliki motiva<>i tinggi lcbih tinggi 

dari pada siswa yang mcmiliki motivasi rcndah. 

3. Ada intcraksi antara model pembelajaran dengan motivasi siswa dalarn 

mempengaruhi hasil belajar sains biologi siswa. 

F. Manfllat I•enelitian 

Secara teoritis basil penelitian ini diharapkan bcrmanfaat: 

1. Untuk mcmperkaya wawasan ilmu pengetahuan guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran khusunya yang berkaitan dengan penerapan model 

. 
pcmbelajaran Sains Biologi dan motivasi siswa yang berdampak pada hasil 

belajar siswa. 

2. Diharapkan sebagai pedoman dimasa yang akan datang. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai : 

l. Bah<Ul pertimbangan dan alternative bagi guru SMP dalarn meningkatkan 

kualitas pembelajaran sehingga guru mempunyai acuan dan arah yang 

bcnar dalam penerapan pembelajaran yang dikaitkan dcngan motivasi 

bclajar siswa. 

2. Scbagai baban informasi hagi pengarnbil kt:bijakan yang tekait langsung 

dengan pendidikan dalam menyusun model pembclajara.n khususnya 

pembelajaran Sains Aiologi. 


